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PENINGKATAN KETERAMPILAN MENYIMAK CERPEN ANAK
MELALUI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD DIKELAS V
SEKLAH DASAR!'

Supriatna?
PGSD FKIP
Universitas Muhammadiyah Purwokerto

ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi dari permasalahan yang peneliti temukan ketik
berkunjung di sebuah SD Negeri di Kabupaten Pangandaran. Permasalaha
yang ditemukan adalah mengenai kelemahan siswa untuk menyimak cerit
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, dikarenakan kemampuan menyima
siswa berbeda-beda. Oleh Kkarena itu, " perlu diterapkan suatu mod:
pembelajaran, yang dapat memfasilitasi kemampuan keterampilan menyima
siswa. Pembelajaran Kooperatif tipe STAD dipilih sebagai model pembelajara
yang dapat memfasilitasi siswa dalam belajar menyimak unsur-unsur cerpe
anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan prestasi belaj:
siswa setiap siklusnya. Pada siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjac
76.63 dengan ketuntasan belajar siswa sebesar 78,04%. Kemudian pada siklus

nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 86,85, dengan ketuntasan belajar sebes:
95%. Aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan seper
perhatian siswa meningkat menjadi 93.17%, kerja sama siswa meningkat menja:
94.15%, ketekunan siswa meningkat menjadi 94.63%, dan keaktifan sisw
meningkat menjadi  92.68%. Kesimpulan dalam  penelitian ini adalz
keterampilan menyimak cerita siswa kelas V sebuah SD Negeri di Kabupat:
Pangandaran, setelah peneliti menerapkan Pembelajaran Kooperatif tipe STA
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mengalami peningkatan.

Kata Kunci: Keterampilan Menyimak, Kooperatif STAD, dan Cerpen Anak

Makalah disampaikan pada acara Seminar Nasional Menjadi Guru Inspirator “Kenali ¢
Kembangkan Kemampuan Intelegensi Emas untuk Indonesia Emas” di Prodi PGSD F1
Universitas Muhammadiyah Purwokerto Tanggal 30 April 2016. :
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini, teknologi informasi menjadi modal utama dala=
pembangunan di semua negara, baik itu negara maju  ataupun negar:
berkembang. Teknologi informasi digunakan sebagai tolak ukur dalam maw
mundurnya suatu negara. Dalam menyampaikan sebuah informasi, maks
diperlukan suatu sarana untuk mengungkapkan informasi yang ada dalam
pikiran, baik berupa ide, gagasan, inspirasi, religi, budaya, dan teknologi has:
penemuan. Sarana yang digunakan dan menjadi faktor terpenting dalam
menyampaikan informasi - inilah yang dinamakan dengan bahasa. Menurus
Kamus Besar Bahasa Indonesia dari buku yang ditulis Pateda dan Palubuhw
(1993:2) menyatakan bahwa bahasa adalah (i) sistem lambang bunyi berartikulas
(yang dihasilkan alat-alat ucap) yang bersifat sewenang-wenang dan
konvensional yang dipakai sebagai alat komunikas; untuk melahirkan perasaan
dan pikiran, (ii) perkataan-perkataan yang dipakai oleh suatu bangsa (suku
bangsa, hegara, daerah). (iif) percakapan (perkataan) yang baik, sopan santun
tingkah laku baik.

Salah satu syarat untuk dapat berkomunikasi dengan baik adalah dengan
terampil dalam berbahasa. Keterampilan berbahasa ini dipakai untuk melakukan
kegiatan sosialisasi dalam masyarakat, dengan syarat bahasa tersebut harus
disesuaikan dengan kondisi sosia] mayarakat tersebut. Biasanya keterampilan
berbahasa itu selalu ada dan menjadi bagian dari pendidikan baik dj tingkat
sekolah dasar sampai dengan tingkat perguruan tinggi, yang diajarkan dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) merupakan sebuah pelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan sikap dan perilaku positif dalam berbahasa. Keterampilan
berbahasa yang diajarkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia biasanya
mencakup empat aspek  keterampilan yaitu keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.
Meskipun demikian, dalam kenyataannya pembelajaran menyimak kurang
mendapat perhatian yang lebih dalam pembelajaran  dj sekolah-sekolah,
terutama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Ha] ini dikarenakan,
kebanyakan guru dan siswa belum memahami arti pentingnya menyimak dalam
kehidupan sehari-hari.

Beberapa penelitian telah menyimpulkan bahwa sebagian besar waktu
manusia itu digunakan untuk menyimak. Seperti pendapat Salisbury dari buku
yang ditulis oleh Tarigan (1994: 129), yang didasarkan pada hasil temuan dari
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Paul T. Rankin yang meneliti 68 warga Detroit, yang menyebutkan bahwa
‘Waktu yang digunakan untuk berkomunikasi warga tersebut adalah 9% untuk
menulis, 16% untuk membaca, 30% untuk berbicara, dan 45% untuk menyimak’”.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa aspek keterampilan menyimak sangat
diperlukan dalam kegiatan berkomunikasi. Termasuk juga dalam kegiatan
pembelajaran, karena dalam proses pembelajaran komunikasi yang baik antarz
guru dengan siswa adalah dengan menyimak sebaik-baiknya. Siswa yang
1 menyimak penjelasan guru dengan baik, maka akan dengan mudah memaham
: .  materi yang diberikan oleh guru. Sebaliknya, apabila siswa kurang menyimal
! penjelasan dari guru, maka akan sulit dalam memahami dan menafsirka
informasi yang telah diberikan oleh guru.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ketika berkunjung di sebual
SD Negeri di Kabupaten Pangandaran, maka diperoleh suatu permasalaha
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Permasalahan yang ditemukan yait
Kesulitan siswa dalam menceritakan kembali isi atau pokok cerita yang tela
disimaknya, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Hal ini dikarenakan sisw
kurang menyimak  penjelasan  guru dengan baik. Mereka hanya sebat:
mendengar saja, tanpa memahami makna dari penjelasan yang diberikan ol
guru.

Kesulitan siswa kelas V sebuah SD Negeri di Kabupaten Pangandaran i
dapat dilihat dari prestasi belajar siswa yang diperoleh pada waktu ulang
harian materi menyimak semester yang lalu. Dari nilai ulangan harian semeste
tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang sudah tuntas belajarn

adalah 23 siswa atau sebesar 56% dari jumlah seluruh siswa, sedangkan sis

yang belum tuntas belajarnya atau yang hasil belajarnya masih di bawah ni
KKM adalah sebanyak 18 siswa. Oleh karena itu, diperoleh nilai rata-rata ke
sebesar 69, dengan nilai tertinggi adalah 85 dan nilai terendahnya adalah
Sekilas jika dilihat dari hasil rata-rata kelas, maka hasil belajar siswa kelas liz
tersebut memang sudah cukup baik karena nilai rata-ratanya lebih dari 66 (ni
KKM). Meskipun demikian, jika dilihat dari masih banyaknya siswa yang belt

tuntas belajarnya, maka hasil pembelajaran ini belum bisa dikatakan deng

baik.
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tersebut, yaitu sebanyak 18 siswa dari 41 siswa. Setelah mengetahui banyaksss
siswa yang belum tuntas, maka dapat dikatakan bahwa yang menjadi pokas
permasalahannya adalah kesulitan siswa dalam pembelajaran keterampilas

menyimak bahasa.

Hasil pengamatan peneliti terhadap guru kelas V sebuah SD Negeri &8

Kabupaten Pangandaran dalam melaksanakan proses pembelajaran Bahass
Indonesia diperoleh deskripsi awal pembelajaran yang berlangsung masis
didominasi penggunaan metode ceramah yang bervariasi. Metode ceramas
bervariasi merupakan suatu metode pembelajaran yang dalam penerapannya
guru menjelaskan materi terlebih dahulu, kemudian memberikan tugas individa
pada siswa. Dari metode pembelajaran tersebut, maka pembelajaran akam
menjadi tidak efektif dan monoton karena siswa kurang merespon terhadap
pelajaran yang disampaikan guru. Penggunaan media pembelajaran dalam
proses pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama pada pembelajaran menyimak
juga dirasa masih kurang. Apabila dilihat dari kurikulum yang dipakai di
sekolah dasar tempat peneliti melakukan penelitian, maka materi menyimak
cerita diajarkan pada semester 1 dan semester 2. Biasanya wacana cerita yang
disajikan adalah dalam bentuk cerita karangan, cerita dongeng, dan cerpen.
Semua siswa bisa menceritakannya kembali dalam bentuk tulisan maupun lisan,
tetapi hal tersebut masih menjadi sebuah kesulitan bagi sebagian siswa.

Kesulitan siswa dalam menyimak cerita terjadi karena para siswa masih
belum paham akan arti pentingnya keterampilan menyimak untuk mereka,
sehingga siswa menjadi meremehkan pembelajaran menyimak. Siswa merasa
pembelajaran menyimak itu mudah dan tidak perlu bersusah payah dalam
pembelajarannya. Pada kenyataannya masih ada banyak siswa yang belum bisa
menyimak secara optimal. Selanjutnya yang menjadi faktor lain adalah sikap
kurang percaya diri dari siswa, karena takut salah dan disalahkan yang hasilnya
akan ditertawakan oleh teman-temannya. Siswa juga dirasa kurang berlatih
dalam mengutarakan pendapat dengan baik dan benar, baik dalam bentuk
tulisan maupun lisan.. Jumlah siswa yang terlalu banyak yakni mencapai 41
siswa, juga diyakini sebagai salah satu penyebab proses kegiatan pembelajaran
menyimak berlangsung kurang maksimal.

Alternatif tindakan yang dapat dilakukan untuk memecahkan
permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan suatu pembelajaran yang
inovasi dan menyenangkan, yang dapat membuat siswa turut aktif dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam kegiatan penelitian ini, peneliti akan

menerapkan Pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions
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(STAD). Pembelajaran Kooperatif tipe STAD merupakan suatu  proses

pembelajaran yang membutuhkan kerja sama peserta didik dalam kelompok
kerja, yang dalam kegiatannya akan ada suasana diskusi yang nyaman dan
menyenangkan.

Pembelajaran Kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok, karena
harus ada dorongan dan kerja sama antar sesama teman dalam kelompok.
Student Teams-Achievment (STAD) merupakan salah satu tipe
Pembelajaran Kooperatif yang paling sederhana, yang paling cocok untuk guru
yang baru menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif. Kelebihan dari
Pembelajaran Kooperatif ‘adalah pembelajarannya sering melibatkan konflik
intelektual yang memungkinkan akan terjadi suatu interaksi yang lebih terbuka
dan lebih dekat di antara anggota kelompok. Setiap anggota kelompok akan
saling bekerja sama dan membantu dalam memahami materi pelajaran, artinya
kegiatan kelompok tidak akan berhenti sampai teman anggota kelompoknya
dapat sama-sama menguasai materi pelajaran. Pembelajaran Kooperatif dapat
dikatakan berhasil, apabila hasil belajar yang diperoleh siswa didapat sebagai
hasil kerja samanya dengan teman-teman dalam kelompoknya. Dari kelebihan
pembelajaran  kooperatif tesebut, terdapat pula kelemahannya. Beberapa
kelemahan dari pembelajaran kooperatif adalah langkah-langkah pelaksanaan
yang banyak memakan waktu pembelajaran, pembelajaran kooperatif
memerlukan kemampuan khusus guru, dan kebanyakan siswa lebih suka untuk

Divisions

belajar sendiri daripada belajar kelompok.

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dapat memberikan motivasi pada
siswa untuk saling mendukung dan membantu dalam menguasai materi
pelajaran yang diajarkan guru. Diharapkan setelah diterapkannya Pembelajaran
Kooperatif tipe STAD, maka keterampilan menyimak siswa kelas V sebuah SD
Negeri di Kabupaten Pangandaran akan meningkat, sehingga tujuan
pembelajaran pun akan tercapai sesuai yang telah diharapkan sebelumnya.
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan tersebut dan temuan di
lapangan, yang menjadi permasalahan pokok penelitian ini dalam proses

pembelajaran Bahasa Indonesia  konsep menyimak adalah “Bagaimana
menerapkan Pembelajaran Kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions

(STAD) dalam pembelajaran menyimak cerpen anak di kelas V Sekolah Dasar ?”.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian

dilaksanakan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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Tempat penelitian dilaksanakan dj kelas V sebuah SD Negeri di Kabupases

Pangandaran. Waktu Penelitian dilaksanakan pada bulan November 20s
sampai dengan bulan April 2015, Subyek penelitian ini adalah siswa kelas W
sebuah SD Negeri di Kabupaten Pangandaran dengan jumlah 41 siswa, Vang |

terdiri dari 17 siswa putra dan 24 siswa putri.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes. Teket

tes berupa tes tertulis dan teknik non tes berupa lembar observasi das
dokumentasi foto. Data yang diperoleh meliputi data kuantitatif dan dats
kualitatif. Data Aktivitas siswa dan aktivitas guru diperoleh dari hasil observas
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, Prestasi belajar Bahasa Indonesia
diperoleh dari hasil evaluasi tiap siklus sedangkan aktivitas belajar di peroleh
dari lembar observasi selama proses pembelajaran. Penelitian dinyatakan
berhasil apabila adanya peningkatan prestasi belajar siswa pada keseluruhan
siklus penelitian dan ketuntasan klasikal sekurang-kurangnya 85% dari total
keseluruhan siswa dengan KKM 66 pada mata pelajaran Bahasa Indonesiz.
keterampilan menyimak cerpen anak melalu; pembelajaran kooperatif tipe
STAD di kelas V sebuah SD Negeri di Kabupaten Pangandaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian - tindakan kelas yang dilakukan merupakan suatu upaya
peneliti untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
tentang keterampilan menyimak cerita yang terjadi di kelas V sebuah SD
Negeri di Kabupaten Pangandaran. Hal ini dapat dilihat dari prestasi belajar
menyimak cerita siswa pada semester 1, yang menunjukkan bahwa dari 41
siswa hanya 23 siswa yang nilainya tuntas atau sekitar 56%, sedangkan siswa
yang nilainya belum tuntas sebanyak 18 siswa atau sekitar 449, Hasil penilaian
kondisi awal menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas adalah 69,75. Oleh
karena itu, peneliti ingin menerapkan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
dalam pembelajaran, sebagai upaya peneliti untuk memperbaiki atau
mengatasi permasalahan dalam pembelajaran tersebut.

Penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan terdiri dari dua siklus
yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri darj empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Setiap tindakan dari tiap
siklus merupakan upaya untuk memperbaiki tindakan dan hasil dari siklus
sebelumnya, terutama untuk memperbaiki kondisi awal pembelajaran siswa
sebelum diterapkannya Pembelajaran Kooperatif tipe STAD. Dari siklus 1

sampai dengan siklus II, yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah prestasi
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belajar menyimak cerita siswa dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD. Hasil penelitian
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dari data tes dan nontes, baik pada
siklus I mapun siklus II. Berikut ini adalah hasil dari penelitian tindakan kelas
dari siklus I sampai dengan siklus II yaitu:

1. Nilai Tes Keterampilan Menyimak Cerpen Anak

Berdasarkan hasil tindakan yang diperoleh pada siklus I dan siklus
I, maka dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan. Dari hasil yang
diperoleh pada siklus I menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas
masih belum bisa berhasil sesuai dengan yang diharapkan, vyaitu
memperoleh ketuntasan belajar sebesar >85%. Hal ini dapat dikatakan
demikian, karena masih banyak siswa yang nilai kuisnya di bawah kriteria
ketuntasan yaitu harus 266. Dari kegiatan evaluasi individu pada siklus I,
maka diperoleh banyak siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah
hanya sebesar 78,04% atau sebanyak 32 siswa telah tuntas belajarnya,
sedangkan untuk 9 siswa lainnya masih belum tuntas belajarnya karena
nilainya masih di bawah kriteria ketuntasan. Walaupun demikian, rata-rata
nilai hasil pembelajaran menyimak cerita pendek pada siklus I telah
meningkat dari nilai hasil rata-rata siswa pada kondisi awal yaitu dari
69,75 meningkat menjadi 76.63.

Pada siklus 1I, dilakukan perbaikan berdasarkan temuan
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I, baik itu yang
berhubungan dengan proses pembelajaran maupun yang berhubungan
dengan siswa. Hasil pelaksanaan siklus II, diperoleh proses pembelajaran
yang lebih kondusif dan interaktif, sehingga diperolehlah hasil data nilai
kuis siswa yang pada siklus II tentang materi menyimak cerita pendek,
yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa telah meningkat dari siklus
sebelumnya yaitu mencapai 86,85 dengan nilai tertinggi adalah 100 dan
nilai terendahnya adalah 58. Selain itu, dapat diketahui bahwa siswa yang
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 95% atau sebanyak 39 siswa telah
tuntas belajarnya. Dari adanya usaha perbaikan pada siklus II, maka
peneliti merasa puas karena ketuntasan belajar siswa telah memenuhi
indikator keberhasilan yang diharapkan. Peningkatan nilai belajar
menyimak cerita pendek siswa siswa dari kondisi awal sampai dengan
siklus II dapat dijelaskan dalam Tabel 1.1 berikut ini:
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Tabel 1.1 Rekapitulasi Peningkatan Tes Keterampilan Menyimak
Siswa dari Siklus I dan Siklus I

Tindakan Nilai Nilai Rata-  Ketuntasas 7
Terendah Tertinggi Rata Belajar
Siklus I 42 100 76.63 78,04%
Siklus II 58 100 86.85 95%

Berdasarkan Tabel 1.1 terhadap rekapitulasi peningkatan hast
belajar menyimak siswa, maka dapat diketahui bahwa prestasi belagar
siswa dari kondisi awal sampai dengan siklus II mengalami peningkatan.
Hal ini dapat dilihat dari peningkatan ketuntasan b
I sebesar 78,04%, hingga akhirn
diharapkvan yaitu sebesar 95%.
diperoleh, maka dapat diketahui
telah tercapai, yakni nilai kriter

dipenuhi oleh para siswa, dengan

elajar siswa pada siklus
ya meningkat lagi sesuai yang telah
Dari data prestasi belajar siswa yang
bahwa indikator kebehasilan penelitian
ia ketuntasan (KKM) sebesar. 66 telah

ketuntasan belajar mencapai 95%, yang
pada perencanaannya ketuntasan belajar. hanya ditargetkan untuk

mencapai 85% saja. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa
dengan menerapkan  Pembelajaran Kooperatif tipe = STAD pada
pembelajaran Bahasa Indonesia materi menyimak cerita pendek dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V sebuah SD Negeri di Kabupaten
Pangandaran. Untuk lebih jelasnya peningkatan hasil belajar siswa dari

kondisi awal sampai dengan siklus II dapat dilihat dari Gambar 1.1 grafik
di bawah ini:

100 —gg75——76.6378,04% 86.8595%
6975 =

50 4 2 g; : ZRata-rata
k —fE
(o [ M M. ) 2, par

. —— R - ®Ketuntasan
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Awal
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Gambar 1.1. Grafik Histogram Peningkatan Tes Keterampilan
Menyimak Cerpen Anak

2. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Dari hasil observasi tentang aktivitas siswa kelas V sebuah SD
Negeri di Kabupaten Pangandaran yang

diperoleh pada siklus I dan siklus
II, maka dapat diketahui bahwa telah te

jadi peningkatan aktivitas siswa
p 8
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dalam proses pembelajaran. Aspek-aspek yang dijadikan sebagai acuan
dalam pengamatan kinerja siswa ini adalah ketekunan, perhatian, kerja
sama, dan keaktifan siswa. Peningkatan kinerja siswa dalam proses
pembelajaran dari siklus I sampai dengan siklus II akan dijelaskan dalam

grafik berikut ini

93.17% 94.15% 94.63% 92.68%

B Siklus I
= Siklus IT

Perhatian  Kerja Ketekunan Keaktifan
sama

Gambar 2.1 Grafik Histogram Peningkatan Kinerja Siswa
Pada siklus I, Aspek perhatian dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran dirasakan sudah cukup baik. Dikatakan demikian, karena
masih ada siswa yang tidak memperhatikan dan menyimak cerita yang
dibawakan peneliti. Perhatian siswa menjadi kurang karena pada siklus I

siswa masih belum bersungguh-sungguh dalam menyimak cerita. Para

o

siswa tersebut, terkadang berbicara sendiri atau mengganggu temannya

il

sehingga konsentasi siswa pada isi cerita menjadi berkurang. Ketika siswa
disuruh untuk membacakan hasil diskusinya di depan kelas, masih banyak
vang menolak karena malu walalupun mereka bisa untuk mengerjakannya.
Sedangkan, ketekunan dan kerja sama siswa sebagai tim dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh peneliti selaku Guru Pelaksana
sudah baik. Dirasakan pengaruh dari penerapan Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus I masih
selum optimal.. Berdasarkan hasil pengamatan kinerja siswa pada siklus I,
maka dapat diketahui bahwa perhatian siswa pada siklus I sebesar 69.76%,
kerja sama siswa pada siklus I sebesar 74.63%, ketekunan siswa pada siklus
[ sebesar 77.07%, dan keaktifan siswa pada siklus I sebesar 72.68%.

Dari data hasil observasi tentang aktivitas siswa pada siklus II,
maka dapat diketahui bahwa usaha peneliti untuk melakukan perbaikan
findakan yang menyangkut pengaruh dari penerapan Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi
menyimak cerita pendek terhadap kinerja siswa dirasakan sudah berhasil.
Serdasarkan dari hasil observasi aktivitas siswa, maka dapat diketahui
bahwa terjadi peningkatan yang dimana perhatian siswa meningkat

menjadi 93.17%, kerja sama siswa meningkat menjadi 94.15%, ketekunan

(9]
(O8]
—
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siswa meningkat menjadi 94.63%, dan keaktifan siswa meningkat menjas
92.68%.

PENUTUP
Berdasarkan data hasil penelitian, maka diperoleh suaty kesimpulan
bahwa Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia materi menyimak cerita pendek, dapas
meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas V di sebuah SD Negeri &
Kabupaten Pangandaran. Hal inj dapat ditunjukkan dengan meningkatnyz
nilai belajar siswa dari siklus I sampai dengan siklus II. Pada siklus | diperoles
nilai rata-rata 76.63 dengan ketuntasan belajar adalah 78.04%, dan pada siklus
II diperoleh nilai rata-rata 86.85 dengan ketuntasan belajarnya adalah 95%
Demikian juga dengan aktivitas siswa dalam pembelajaran juga meningkat.
perhatian siswa meningkat menjadi 93.17%, kexja sama_siswa meningkat
menjadi 94.15%, ketekunan siswa meningkat menjadi 94.63%, dan keaktifan
siswa meningkat menjadi 92.68%.
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